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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini mengalami problematika yang serius, 

hal tersebut dibuktikan dengan adanya permasalahan yang timbul di sekolah-

sekolah. Permasalahan yang timbul di sekolah merupakan pemasalahan dalam 

pendidikan. Terdapat lima pokok permasalahan pendidikan yang ada di Indonesia, 

yaitu masalah kualitas pendidikan, pemerataan pendidikan, relevansi pendidikan, 

efisiensi pendidikan, dan efektivitas pendidikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di beberapa sekolah dasar, antara 

lain SDN Isola 1 Kota Bandung, SDN Isola 2 Kota Bandung, SDN Klangenan III, 

salah satu permasalahan kualitas pendidikan terkait dengan kualitas pendidik 

(guru), yakni pembelajaran yang disampaikan oleh guru cenderung monoton dan 

membuat siswa terasa jenuh, sehingga menyebabkan siswa tidak mempunyai 

semangat dalam belajar. Hal tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran, 

yang dirugikan bukan hanya guru, tetapi siswa juga. Siswa hanya menyerap 

sedikit ilmu yang disampaikan oleh guru dan pada akhirnya hasil belajar siswa 

tidak maksimal. Dengan demikian, dapat dikatakan berarti guru gagal dalam 

mengajar. Pembelajaran sebagai suatu sistem, dipengaruhi oleh berbagai 

komponen. Salah satu komponen tersebut adalah guru. Selain itu juga, guru juga 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sanjaya (2008: 15) bahwa “keberhasilan 

suatu sistem pembelajaran, guru merupakan komponen yang menentukan. Hal ini 

disebabkan guru merupakan orang yang secara langsung berhadapan dengan 

siswa.” 

Kemampuan siswa tidak dapat menyerap pelajaran dengan baik, 

dikarenakan oleh pembelajaran yang tidak menarik dan membosankan, akibatnya 

siswa menjadi malas dan tidak tertarik terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru. Selain itu, dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain guru kurang 

mampu menggunakan media, keterbatasan alat atau media itu sendiri, dan 
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sebagainya. Guru itu sendiri berperan sebagai pendidik atau pembimbing yang 

seharusnya dapat menciptakan kondisi dan suasana yang kondusif yang dikemas 

sedemikian rupa, sehingga suasana belajar dapat menyenangkan dan menarik agar 

siswa juga dapat berfikir aktif, kreatif, dan inovatif.  

Pemerintah menggunakan segala upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia agar dapat menyamai kualitas pendidikan di negara yang 

sudah maju. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan                 

di Indonesia adalah perbaikan kurikulum. Kurikulum berubah seiring dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Pada dasarnya tujuan perubahan kurikulum 

ini untuk memperbaiki kurikulum yang sebelumnya, agar dapat tercapai tujuan 

yang diharapkan. Sistem pendidikan terdiri dari komponen-komponen yang 

mempunyai saling keterkaitan satu sama lain. Salah satu komponen tersebut yang 

berperan penting adalah kualitas pendidik atau guru. Guru yang baik adalah guru 

yang tahu karakteristik siswanya dan dapat memilih metode atau media yang tepat 

dalam proses pembelajaran. 

Pada dasarnya setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda antara 

satu sama lain. Ada siswa yang cepat, adapula yang sedang atau lambat sekali 

dalam menyerap pesan atau informasi yang disampaikan oleh guru. Guru tidak 

boleh menyamai semua kemampuan siswa, karena pada kenyataanya memang 

berbeda. Hal ini juga dipengaruhi oleh gaya belajar, antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain memiliki gaya belajar yang berbeda. Ada siswa yang 

senang dengan gaya belajar visual, misalnya menggunakan gambar; gaya belajar 

auditif, misalnya menghafal lebih cepat dengan mendengarkan media audio; gaya 

belajar kinestetik, mengandalkan belajar melalui bergerak, biasanya siswa pada 

tipe ini lebih senang belajar dengan praktik langsung.  

Pada proses pembelajaran, guru juga harus menyiapkan materi, metode, dan 

media yang disesuaikan dengan kondisi belajar siswa. Metode dan media harus 

juga mengalami perubahan ke arah pembaharuan (inovasi) seiring dengan adanya 

perubahan kurikulum. Adanya inovasi tersebut, seorang guru dituntut untuk lebih 

kreatif dan inovatif, diantaranya penggunaan media. Media merupakan bagian dari 

proses komunikasi. Baik buruknya komunikasi ditunjang oleh penggunaan saluran 
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dalam komunikasi tersebut, saluran yang dimaksud adalah media. Pada dasarnya 

pembelajaran merupakan proses komunikasi, media yang dimaksud disini adalah 

media pembelajaran. Selain guru, media juga merupakan faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan penggunaan media, tidak terlepas dari 

bagaimana media itu direncanakan.  

Manusia tidak luput dari berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, untuk 

berkomunikasi kita menggunakan kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa 

merupakan kemampuan yang hanya dimiliki oleh setiap manusia. Secara sadar 

dalam kehidupan sehari-hari, manusia menggunakan bahasa untuk berfikir, 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Bahasa tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakatnya. Bahasa 

merupakan salah satu alat komunikasi, salah satunya Bahasa Indonesia yang 

merupakan bahasa pemersatu bangsa Indonesia, oleh karena itu Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia sangat penting untuk dipelajari.   

Bahasa itu sendiri digunakan untuk mengomunikasikan pikiran, perasaan, 

serta sikap kepada orang lain, dapat dibayangkan apabila kita tidak memiliki 

kemampuan berbahasa. Kita tidak dapat mengungkapkan pikiran dan 

mengekspresikan perasaan kita, bahkan kita tidak akan dapat memahami pikiran 

dan perasaan orang lain. Terlebih sebagai guru pasti akan mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, karena keterampilan 

berbahasa yang tidak memadai. Hal ini juga akan berdampak pada siswa, karena 

akan sulit menangkap atau menyerap yang disampaikan oleh guru. Hal yang 

terpenting dalam hal ini adalah tercapainya tujuan komunikasi secara tepat, tanpa 

ada salah paham atau yang biasa kita kenal dengan verbalisme.  

Bahasa dengan menyimak memiliki kaitan, dimana bahasa merupakan salah 

satu alat komunikasi, sedangkan menyimak memiliki peranan penting dalam 

proses komunikasi. Pada dasarnya tujuan utama pengajaran Bahasa Indonesia 

ialah agar para siswa terampil berbahasa, dalam pengertian terampil menyimak, 

terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis. Keterampilan 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara saling berhubungan satu sama lain, 
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tetapi keterampilan menyimak sangat berperan penting dalam berkomunikasi jika 

dibandingkan dengan keterampilan lainnya.  

Pada kenyataannya, tes kemampuan menyimak lisan merupakan tes yang 

paling jarang ditemui pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, jika dibandingkan 

dengan bahasa lainnya, seperti Bahasa Inggris. Pengembangan tes menyimak 

Bahasa Indonesia masih tertinggal jauh. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Nursaid (1989: 224) dalam penelitiannya bahwa:  

Pengalaman siswa dalam menyimak lebih banyak didikte, apalagi pada 

Mata Pelajaran tertentu jika kekurangan buku sumber. Selain itu, menurut 

hasil wawancara antara peneliti dengan murid, guru cenderung 

menggunakan latihan menyimak sebagai alat untuk menguji, bukan 

melatihkan, contohnya: menguji kemampuan siswa dalam mengeja bahasa. 

 

Pentingnya peranan menyimak dalam proses komunikasi pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia bukan saja karena memiliki berbagai manfaat, tetapi 

juga karena menempati ruang paling besar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Adler (Hermawan, 2012: 30) bahwa “53% aktivitas komunikasi didominasi oleh 

menyimak, sedangkan menulis 14%, berbicara 16%, dan membaca 17%”. 

Penguasaan menyimak sangat berperan penting di lingkungan sekolah. Siswa 

mempergunakan sebagian besar waktunya untuk menyimak pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, oleh karena itu sangat penting untuk dipelajari.  

Mengingat pentingnya peran menyimak dalam kehidupan, maka kemampuan 

menyimak harus dikuasai dengan baik, untuk itu perlu diajarkan dan dilatihkan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dunkel (Ghazali, 2010: 187) bahwa „guru 

juga perlu memberikan kegiatan mendengar dalam jumlah besar kepada siswa dan 

memberikan banyak jenis wacana lisan yang otentik dengan menggunakan sarana 

audio dan video.‟  

Melihat dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, diperlukan usaha 

untuk meningkatkan kemampuan dalam menyimak, yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran. Pada proses belajar mengajar, media memiliki peran yang 

sangat penting untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. Usia anak 

pada jenjang sekolah dasar (6 – 12 tahun) memiliki rasa ingin tahu yang besar 

atau penasaran terhadap sesuatu hal yang baru atau yang sedang mereka pelajari. 
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Pada saat anak seusia ini, masih senang menyimak sebuah cerita, misalnya 

menyimak dongeng. Media yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah 

media audio. Salah satu bentuk sajian bahan program audio yang digunakan oleh 

peneliti adalah format drama. Ciri khas dari format drama ini adalah adanya 

konflik hingga mencapai klimaksnya, sehingga cerita menjadi lebih menarik. 

Penggunaan media audio dalam pembelajaran menyimak mampu membangkitkan 

rasa ingin tahu dan minat siswa serta memotivasi belajar, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan studi pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri Isola 2 Kota 

Bandung, peneliti menemukan beberapa pokok permasalahan setelah 

mewawancarai salah satu guru yang kebetulan juga wali kelas siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Isola 2 Kota Bandung pada tanggal 18 maret 2013. Salah 

satu permasalahan tersebut adalah penggunaan media dalam proses pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran di kelas, guru jarang sekali menggunakan media. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan alat atau media tersebut, misalnya infokus. Di 

sekolah tersebut, siswa hanya mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber 

belajar dan guru juga berperan sebagai fasilitator atau yang biasa kita kenal 

dengan teacher center. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 

pendidikan yang muncul begitu kompleks, seperti masalah kualitas pendidikan, 

pemerataan pendidikan, relevansi pendidikan, efisiensi pendidikan, dan efektivitas 

pendidikan, sehingga perlu dibatasi pada masalah kualitas pendidikan. Kualitas 

pendidikan ini berfokus pada pendidik (guru) dalam menggunakan media dalam 

proses pembelajaran di kelas. Pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan 

permasalahan tidak terlalu meluas, sehingga permasalahan yang menjadi bahan 

penelitian oleh peneliti adalah efektivitas penggunaan media audio terhadap 

kemampuan siswa dalam menyimak. Atas dasar itulah, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Audio Format Drama 

terhadap Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Menyimak pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia.” 
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media audio 

format drama lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan media cetak (teks 

tertulis) terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia?” 

Secara rinci permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak yang 

signifikan pada kelas yang menggunakan media audio format drama pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia? 

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak yang 

signifikan pada kelas yang menggunakan media cetak (teks tertulis) pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia? 

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan siswa dalam 

menyimak yang signifikan antara kelas yang menggunakan media audio 

format drama dibandingkan dengan kelas yang menggunakan media 

cetak (teks tertulis) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan apa yang hendak dicapai dari suatu kegiatan, secara 

umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif 

penggunaan media audio format drama dibandingkan dengan penggunaan media 

cetak (teks tertulis) terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.   

Tujuan umum tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus, 

sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak yang 

signifikan pada kelas yang menggunakan media audio format drama pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  
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2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak yang 

signifikan pada kelas yang menggunakan media cetak (teks tertulis) pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.  

3. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan siswa dalam 

menyimak yang signifikan antara kelas yang menggunakan media audio 

format drama dibandingkan dengan kelas yang menggunakan media 

cetak (teks tertulis) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam dunia pendidikan, baik 

sebagai pengembang pendidikan, dan khususnya bagi Sekolah Dasar Negeri Isola 

2 Kota Bandung yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan media audio. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif kepada 

Sekolah Dasar Negeri Isola 2 Kota Bandung. Peneliti berharap agar 

hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan, serta dapat dijadikan 

evaluasi yang dianggap positif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran ke depannya dengan menerapkan media audio untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Peneliti 

Peneliti berharap dapat memberikan gambaran dan wawasan 

pengetahuan yang lebih luas dan dalam lagi serta menjawab rasa 

keingintahuan peneliti mengenai efektivitas penggunaan media audio 

format drama terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam 

menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.  
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c. Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan telaah dalam meneliti lebih jauh tentang efektivitas 

penggunaan media audio format drama terhadap peningkatan 

kemampuan siswa dalam menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 


